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MODEL PEMBELAJARAN TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION
(TAI) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATERI POKOK PECAHAN

A. Pembelajaran

Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahgkali laku
berkat adanya pengalaman. Menurut Slameto, befeganpakan suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolehatsgserubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hagjhf@nannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannyadenurut Hamalik, belajar adalah modifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalanearn(ing is defined as the
modification or streng thening of behavior througkperiencin® Menurut
pengertian ini, belajar adalah merupakan suatueprosuatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hamgngingat tetapi
mengalami.

Tom Hutchinson dan Alan Waters mengatakan bahwadrehdalah
proses mekanik yang berbentuk kebiasaan dan pyasgsbermaksud untuk
menguatkan jawaban rangsangan yang secara terdearning is a
mechanical process of habit formation and progdegsneans of the frequent
reinforcement of a stimulus-response sequéhce

Sudjana berpendapat bahawa belajar adalah suateispyang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, parubabagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk ersiepberubah
pengetahuannya, pemahaman, sikap dan tingkahKatampilan, kecakapan

! Slameto,Belajar dan FaktoiFaktor yang Mempengaruhiny&Jakarta: Rineka Cipta,
2003), cet.lV, him. 2.

2 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 36

* Tom Hutchinson and Alan Waternglish for Specific Purpose# Learning-Centred
Approach (England : Cambridge University Press, 2002), Hf



dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dafaiaiyang ada pada
individu.!
Menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid definisi belajadalah
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Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiran ripesgidik yang

dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudiardiggggubahan yang baru.

Sedangkan menurut Dahama dan Bhathagar yang dikalgp
Aguston dalam bukunya yang berjudul "Strategi Belajan Pembelajaran”
belajar adalah setiap perubahan tingkah laku yamigigsung sebagai hasil
dari pengalamafi.Dari beberapa pendapat tersebut pada prinsipnigabe
adalah perubahan perilaku melalui latihan dan gdangan untuk
mendapatkan tujuan yang diinginkan.

Slameto dalam bukunya yang berjudgélajar dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinyalisebutkan bahwa prinsip-prinsip belajar, sebagai
berikut!’

a. Dalam belajar setiap peserta didik harus diusahdlapartisipasi aktif
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapajuatu
instruksional,

b. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu memgikuktur, penyajian
yang sederhana sehingga peserta didik mudah mesmapgkgertiannya,

c. Belajar harus dapat menimbulkasinforcementdan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

d. Belajar itu proses kontinyu maka harus tahap deamhmag menurut

perkembangannya,

* Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2008), him. 28.
> SalihAbdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MajidAttarbiyah wa Turuqu Al TadrigMesir:
Darul Ma’arif, 1968), him. 167.
® M. Aguston, Strategi Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Lembaga Administrasi
Negara Republik Indonesia, 2005), him. 16.
" Slametopp.cit.,him. 27-28.



e. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, elespldandiscovery.

Sedangkan pembelajaran adalah upaya menciptakam idkan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, ,bdkatkebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optintathea guru dengan peserta
didik serta antara peserta didik dengan peserti dainnya® Menurut
Aguston dijelaskan bahwa pembelajaran adalah pangaenyampaikan
materi atau bahan pembelajaran kepada peserta miglédui proses system
pembelajaran, agar peserta didik dapat mengertmahami dan menguasai
yang optimal secara efektif dan efisién.

Menurut Smith isitlah pembelajaran digunakan untoénunjukkan
(1) perolehan dan penguasaan tentang apa yang dédatahui mengenai
sesuatu, (2) penyuluhan dan penjelasan mengengieagalaman seseorang,
dan (3) proses pengujian gagasan yang terorganysag relevan dengan
masalah® Atau dengan kata lain pembelajaran digunakan umeRjelaskan
suatu hasil, proses atau fungsi.

Dengan demikian pembelajaran matematika adalalu guates atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam npetkga matematika
kepada para peserta didik yang terkandug upaya gotwk menciptakan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensiatpbalan kebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interagsinal antara guru dengan
peserta didik dan peserta didik dengan pesertak didinnya dalam
memepelajari matematika.

Secara etimologi, istilaimatematika(mathematics= inggris) berasal
dari bahasa Latin yaitmathematicayangmulanya dari bahasdunani yaitu
mathematike/ang berartrelating to learning.Perkataan itu mempunyai akar
kata mathemayang berarti pengetahuan atau ilmu. Katethematike

berhubungan erat dengan kata lain yang serupa Iyaitbaneinyang berarti

8 Amin SuyitngPemilihan Model-Model Pembelajaran dan Penerapanuly Sekolah,
(Bahan pelatihan sertifikasi guru-guru pelajaratemeatika di SMP, 2007)him. 1.

® M. Aguston,op.cit.,him. 19.

19 Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matemafikakarta: Pusdiklat Tenaga
Teknis Keagamaan Depag Bekerjasama dengan Ditbidga¥swara LAN-RI, 2007him. 13.
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belajar (berfikir). Jadi matematika adalah ilmu gadiperoleh dengan
bernalar'!
Matematika yang diajarkan di jenjang persekolahaituySekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjut Pertama (SMP), dan @ékblenengah Umum
(SMU) disebut matematika sekolah. Menurut Soedjadifematika sekolah
adalah unsur atau bagian dari matematika yangildipérdasarkan atau
berorientasi kepada kepentingan kependidikan dedepdangan IPTEK. Hal
tersebut menunjukkan bahwa matematika sekolahléidadepenuhnya sama
dengan matematika sebagai ilmu. Dikatakan tidalers¢ipnya sama karena
memiliki perbedaaan antara lain dalam hal penyayan pola pikirnya,
keterbatasan semestanya, dan tingkat keabstrakdnya
Guru matematika yang professional dan kompeten ey
wawasan landasan yang dapat dipakai dalam pereacaten pelaksanaan
pembelajaran matematika. Wawasan itu berupa dasar-deori belajar yang
dapat diterapkan untuk pengembangan dan perbaikambgdajaran
matematika, diantaranya yaitt:
a. Teori Thorndike
Teori Thorndike disebut teori penyerapan, yaitu ritegang

memandang peserta didik selembar kertas putih,ripggmgpengetahuan

yang siap menerima pengetahuan secara pasif. Rgrdaelajar seperti

ini  mempunyai dampak terhadap pandangan mengajaengdar

dipandang sebagai perencanaan dari urutan bahajarael yang disusun

secara cermat, mengkomunasikan bahan kepada pedieita dan

membawa mereka untuk praktik menggunakan konseppatesedut baru.

Konsep dan prosedur baru itu akan semakin mankapniakin banyak

latiha. Pada prinsipnya teori ini menekankan bamjaknberi praktik dan

" bid., him. 14.
12 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesigjakarata: Direktorat jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasior@002, him. 37.
13 Gatot Muhsetyo, dkkMateri Pokok Pembelajaran Matematika SDakarta: Universitas
Terbuka, 2008), him. 8.
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latihan kepada peserta didik agar konsep dan puosddpat mereka
kuasai dengan baik.
b. Teori Jean Piaget

Teori ini merekomendasikan perlunya pengamatamdeyh tingkat
perkembangan intelektual anak sebelum suatu batlajagan matematika
diberikan, terutama untuk mnyesuaikan keabstrakamam matematika
dengan kemampuan berpikir abstrak anak pada saaPenerapan teori
Piaget dalam pembelajaran matematika adalah perlketgrkaitan materi
baru pelajaran matematika dengan bahan pelajartanmagka yang telah
diberikan, sehingga lebih memudahkan peserta didikm memahami
materi baru.

c. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky berusaha mengembalikan model kokstistik
belajar mandiri dari Piaget menjadi belajar kelokpklelalui teori ini
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan mekadgiatan yang
beranekaragam dengan guru sebagai fasilitator. &@erkggiatan yang
beragam, peserta didik akan membangun pengetahauaemygiri melalui
diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, pengamatargncatatan,
pengerjaan, dan presentasi.

d. Teori George Polya (pemecahan masalah)

Pemecahan masalah merupakan realisasi dari kemgina
meningkatkan pembelajaran matematika sehingga tpeselidik
mempunyai pandangan atau wawasan yang luas danataendketika
menghadapi suatu masalah.

Keefektifan pembelajaran merupakan hal yang sadgarapkan
dapat dicapai. Kefektifan pembelajaran tergantuag gendekatan yang
digunakan. Pendekatan pembelajaran matematikahadal@ya memperoleh
kemampuan matematika melalui cara-cara tertentedj8di membedakan

pendekatan pembelajaran menjadi dua, y4itu:

14 Soedjadipp.cit.,him. 102.
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a. Pendekatan materimaterial approach vyaitu proses penjelasan topik
matematika tertentu menggunakan materi matematika |

b. Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampt@arpanyajian topik
matematika tertentu agar mempermudah siswa memagami
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematiierlu
diketengahkan satu terobosan alternatif, yaitu alelterobosan pendekatan
pembelajaran matematika yaitu sebagai befikut
a. Membuat pelajaran matematika hadir ke tengah sibukan sebagai
sesuatu yang abstrak dan menakutkan, melainkargaebasuatu yang
berangkat dari kehidupan siswa itu sendiri,

b. Memberikan satu permasalahan yang menantang uidigkwasikan dan
diselesaikan menurut cara berfikir meraka,

c. Memberikan kesempatan untuk bekerjasama dan beaagumentasi
dalam memecahkan masalah dalam kelompok belejarnya,

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempasdenrt hasil
pemikiran —baik pribadi maupun kelompok- di depata,

e. Memanfaatkan kemajuan teknologi dalam pembelajer@ematika.

Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan efeldaf deluruh
komponen yang berpengaruh terhadap proses penmbelagapat saling
mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Adapun &oerpkomponen
dalam kegiatan belajar mengajar meliputi tujuarhapapelajaran, kegiatan
belajar mengajar, metode, alat dan sumber, seslaasi™®

1. Meteri Pecahan
Pecahan merupakan salah satu materi pokok yangikdibe
pada kelas VII semester 1. Materi pecahan yanghdibalisini meliputi;
jenis-jenis pecahan dan operasi hitung pada pecahan
a. Jenis-jenis Pecahan

1) Definisi Pecahan

1> Mutadi, op.cit.,him. 2-3.
16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 41.
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Pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi mehgmkrapa
bagian yang sama bes#r.
Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dieata

dengan% dengana danb bilangan bulat, dab #0, sertaa danb

koprima, artinya hanya mempunyai satu faktor persgla yakni
satu.
2) Jenis-jenis pecahan

i) Pecahan biasa

Pecahan biasa berbent%ldengana danb bilangan bulat dan

b #0.

i) Pecahan campuran
Pecahan campuran merupakan pecahan yang terdiri dar

gabungan bilangan bulat dan pecahan.
1 .3 _5
Contoh:1-;2-=;3—; ....
257

iii) Bilangan desimal
Bilangan desimal merupakan bilangan pecahan yangisdi

dengan angka di belakang koma.

5
Contoh:E = 0,5 (satu angka di belakang koma);
7
Too " 0,07 (dua angka di belakang koma).
iv) Persen
Persen merupakan pecahan dengan penyebut seratus da

dinotasikan dengan %.

2 40 120
Contoh: 2% =—; 40% =——; 120% =—
100 100 100

7 Sukino dan Wilson Simangunsonylatematika untuk SMP Kelas VI(Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2006), him. 43.
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v) Permil

Permil merupakan pecahan dengan penyebut seribu dan

2 20

. . — . 0 = —_—

dinotasikan dengan, 1000 20%, 1000’
15095 = —0—
®" 1000

3) Pecahan senilai

Pecahan senilai merupakan pecahan yang mempurgasama.

Suatu pecahan dikatakan senilai jika pada pec%dnerlaku:

X
i) 2:=2 ndengam;tOdaantO
b bXxn
ii) = == dengarb # 0 dann # 0
b b:n
2 2 4
Contohi==—;=-=—1.
3 6’5 10

4) Mengubah bentuk pecahan
i) Mengubah biasa menjadi pecahan campuran
Untuk mengubah sebuah pecahan biasa menjadi pecahan

campuran, caranya pembilang dibagi penyebut.

Contoh:
11
4 = e
Hasil bagi bil. bulat

w

S11
411 Jadi—- =23
penyebut 8__
3
sisa pembilang
bil. campuran

i) Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa

Misal:

3
2—= ..
4
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Kalikan penyebut dengan bagian Jumlahkan hasilnya
bilangan bulat (bukan pecahan) dengan pembilang

Baglan Bagian @
b|| bulat pecahan 5 3 11
T4

iii) Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal

% diubah menjadi bilangan dengan angka di belakantpk®

Contoh:

3
1) ==0,75
4

0,2
10 _

0

iv) Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa

bilangan dengan angka di belakang koma diubah mMe%lja

Contoh:
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6 26
26=2—==—
10 10

Dua —enam
per sepuluh

v) Mengubah pecahan biasa menjadi bentuk persen

a a
—=—-—x100%
b b

Contoh:

1 1

—=—x 100% = 25%

4 4

3 3

2 = 2 x 100%% = 150%

vi) Mengubah bentuk persen menjadi pecahan biasa

1 a
a%=ax—=——
100 100
Contoh:
45 9
45% =—— =—
100 20
10 1
10% =——=—
100 10

vii) Mengubah bentuk pecahan biasa menjadi bentuk permil

a_a
573X 1.000 %,

Contoh:
1 1
_— 0, = A0
250 _ 250 X 1.000/)0 4/)0
3

3
o5 “gg X 1:000%, = 6%
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viii) Mengubah bentuk permil menjadi pecahan biasa

b%o = b X L = L
1.000  1.000
Contoh:
49 __4 _ 1
© 7 1.000 250
5o =5 =L
© 7 1.000 200

b. Operasi Hitung pada Pecahan

1) Penjumlahan dan pengurangan pecahan

a ¢ _ ad+bc

—+—

b d bd

dengarb+0 dand # 0

d—b
£ _adhe dengarb=0 dand # 0
b d_ bd

Contoh:

Penjumlahan:
3 2 9 10

2 3 15 15

9410
~ 15
19 4
T15 15
Pengurangan:
3 2 15 8
4 5 20 20
15-8
~20
7
" 20

Pada penjumlahan dan pengurangan pecahan desiad Yy
menjadi acuan adalah tanda koma. Misalnya, setlaiin 3,924

dan 1,56 dapat dilakukan dengan cara bersusurulrerik
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3,924
1,56 — Tanda komanya sejajar (satu koma)

2,364

2) Perkalian pecahan

% X % = Z z; :% dengarb+0 dand # 0
Contoh:
3 4 3x4
576 5x6
12
~30
2

Untuk perkalian bilangan desimal, pada saat melakuk
perhitungan, tanda koma diabaikan terlebih dahudn dkan
dibubuhkan kembali setelah selesai dilakukan. Misahasil kali
dari 35,54 dan 2,4 dengan cara bersusunke bawaihtisepntoh
berikut:

32,54 sehingga diperoleh:

2,4
X 32,54 2,4 = 78,096
13016 v \/

v
6508
78,096 * \ \ \

2 desimal + 1 desimal = 3 desimal

Pada bilangan 32,54 ada dua bilangan di belakamipt&oma
dan pada bilangan 2,4 ada satu bilangan di belateartta koma
sehingga hasilnya tiga angka di belakang koma ya&i096.

3) Pembagian pecahan

d d
=25 ?:Z—Cdengarb;to,d;t 0,danc#0

a_c
b'd b
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Contoh:

14 21 14 10

410 2 21
14X 10
T ax21
140

7

Dengan ringkasan materi diatas maka peserta dalikshmampu
menentukan langkah-langkah yang tepat dan sisterdatam menjawab
soal-soal dalam setiap penyelesaian masalah unaitgrinpokok pecahan.
Team Assisted IndividualizatiofTAl) adalah salah satu model dalam
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan sebadfernatif.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif TAI ustuk materi pokok
pecahan itu cocok, karena model pembelajaran TAupakan gabungan
antara dua hal, belajar dengan kemampuan masiniggnaslividu dan
belajar kelompok sehingga peserta didik dapat gdlertukar pengetahuan
yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti meagggnnmodel
pembelajaran kooperatif tiggeam Assisted IndividualizatigmAl) karena
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dipkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masatdmatika
peserta didik sehingga hasil belajar yang diperdbgiat meningkat.

B. Hasll Belgjar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph peserta
didik setelah mengalami aktivitas belajarHasil belajar yang dimaksud
adalah evaluasi hasil belajar, yaitu evaluasi ydirgncang untuk mengetahui
hasil pembelajaran dalam bentuk hasil/prestasidregteeserta didik. Evaluasi
hasil belajar atau tes menurut Arikunto adalahwspatcobaan yang diadakan

untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil pembalajgrada setiap atau

'8 catharina Tri AnniPsikologi Belajar (Semarang: UNNES, 2006), him. 5.
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sekelompok peserta didik. Ada dua macam yaitu esedan post tes (tes
formatif). *°
Hasil belajar akan nampak pada tingkat penguasaserga didik
terhadap kompetensi dan pengalaman belajar yaredagip selama proses
pembelajaran. Dengan evaluasi hasil belajar dajpetpkan boleh/tidaknya
peserta didik melanjutkan belajar ke tingkat pemaehn selanjutnya atau
harus mengulang. Jadi dari komponen evaluasi pejalba@h dapat diperoleh
suatu rekomendasi / kebijakan / keputusan pembaiajaBaik kebijakan
tentang program pembelajaran, proses pembelajarmappun hasil
pembelajaran
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengamieh banyak
faktor. Dari sekian banyak faktor yang mempengahasil belajar baik itu
menurut Nana Sudjana, Syaiful Bahri Djamarah damvaks Zain, dapat
digolongkan menjadi tiga macam, sebagaiamana ydagalan oleh Wasty
Soemanto yaitd°
a. Faktor stimuli belajar
Yang dimaksud dengan stimuli belajar disini yagdgala sesuatu di
luar individu yang merangsang individu untuk merajaoh reaksi atau
perbuatan belajar. Stimuli dalam hal ini mencakppnjangnya bahan
pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartinylaamapelajaran, berat
ringannya tugas, dan suasana lingkungan eksternal.
b. Faktor metode belajar
Metode belajar yang dipakai guru sangat mempenganetode
belajar yang dipakai oleh peserta didik. Adapuntdakaktor metode
belajar menyangkut hal-hal berikut; kegiatan bdrlaftau praktek,
overlearning dan drill, resitasi belajar, pengenalan tentang hasil-hasil
belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan arbégigian,
penggunaan modalitet indera, bimbingan dalam brel&@ndisi-kondisi

intensif.

¥ Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikaiijakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 5.

2 Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal 107.
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c. Faktor individual
Faktor-faktor individual meliputi; kematangan, fakt usia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamarlseinya, kapasitas
mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatzhani, dan
motivasi.
Benyamin S. Bloom menyebutkan tiga taksonomi yanggehiit
dengan ranah belajar, yaitu:
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa peamgein, kemampuan
dan kemahiran intelektual. Mencakup kategori; paatgegan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
b. Ranah afektif
Ranah afektif merupakan hasil belajar yang palgas diukur. Tujuan
pembelajaran ini berhubungan dengan perasaan,, sikaat, dan nilai.
Mencakup ketegori; penerimaan, penanggapan, peemjlai
pengorganisasian, dan pembentukan pola hidup.
c. Ranah psikomotorik
Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukkadanya
kemampuan fisik seperti keterampilan motorik damarafy manipulasi
objek, dan koordinasi syaraf. Mencakup kategorirs@gsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kaltappenyesuaian, dan
kreativitas.
Adapun dalam penelitian ini digunakan alat evallmsiupa soal tes
evaluasi berbentuk soal uraian yang dilakukan patiap akhir siklus untuk

mengetahui aspek kognitif peserta didik.

C. Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian Pembelajaran K ooper atif
Pembelajaran kooperatif adalah penempatan bebgragerta
didik dalam kelompok kecil dan memberikan merekduad atau
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beberapa tugas.Menurut Robert E. Slavin bahw&b8operative learning
refer to a variety of teaching methods in  whitidsnts work in small
groups to help one another learn academic contéhtPembelajaran
kooperatif merupakan pengajaran di mana para pesbdik bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membars@atu sama
lainnya dalam mempelajari materi pelajafan.

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajasuara
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih damkedar belajar
kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajeopkratif ada
struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooteraehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka lkabungan yang
bersifat interdepedensi efektif diantara anggotirkpok?* Hubungan
kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persegsigy positif tentang
apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai kebian belajar
berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dhail dari anggota
kelompok lain selama belajar bersama dalam kelompok

Pentingnya Dbelajar kooperatif atau belajar bekaneas

dikemukakan oleh Syekh al-Zarnudji dalam kifadlim al-Muta’alim.

Bt el il o SOV Lo il 5T

"Diskusikan ilmu dengan orang lain agar ilmu tethmlup dan
janganlah kamu jauhi orang-orang yang berakal pdnda
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika peserthk

bekarja dalam kelompok adalah sebagai berfRut:

L Rachmadi WiddihartoModel-model Pembelajaran Matematika SM,0gyakarta:

Departemen Pendidikan Nasioanl Direktorat JendmhdiRlikan Dasa dan Menengah Pusat
Pengembangan Penataran Guru, 2004), him. 13.

%2 Robert E SlavinCooperative Learning: Theory, research, and pragt{®ledam Heights:

Allyn & Bacon, 1995), him. 2.

* Robert E. SlavinCooperative Learning: Teori, Riset dan Prakti&rj. Nurulita Yusron,

(Bandung: Nusa Media, 2008), him. 4.

% Ina Karlina, “Pembelajaran Kooperatif sebagai BaBatu Strategi Membangun

Pengetahuan Siswa”. http://www.sd-binatalenta.cmadies/artikel_ina.pdf.

% Syekh al-zarnudjiTa’lim al-Muta’alim (Semarang: Toha Putra, tt), him. 29.
% Rachmadi Widdihartayp.cit.,him. 14.



23

a. Setiap anggota dalam kelompok harus merasa bagiarim dalam
pencapain tujuan keberhasilan bersama. Keberhaditaoperatif
merupakan keberhasilan bersama dalam sebuah kédtongmtiap
anggota kelompok tidak hanya melaksanakan tugasngiasasing
tetapi perlu adanya kerjasama sesama anggota kekomp
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Maidaghat 2 yang

mengajarkan bahwa manusia harus saling bekerja$gaitu:

o) A 1,855 osdaliy fY1 e e Y5 5Bl 1 e s,
A W]

". . . Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengamakkebajikan
dan tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allahurfggsihnya
Allah amat berat siksa-Ny&® (QS. Al-Maidah: 2).

b. Setiap anggota dalam kelompok harus menyadari batgalah yang
meraka pecahkan adalah masalah kelompok, berhasilgagal akan
dirasakan oleh semua anggota kelompok,

c. Untuk pencapaian tujuan kelompok, semua peserik Hatus bicara
atau diskusi satu sama lain,

d. Harus jelas bahwa setiap kerja individu dalam k@loknmempunyai

efek langsung terhadap keberhasilan kelompok.

2. Karateristik dan Unsur-unsur Pembelajaran K ooper atif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yamaldmnya

terdapat lemen-elemen yang saling berhubungamdfieelemen yang

2" M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian At&),

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Volume. 3, him. 14.
% Depag RI,Al Quran dan Terjemahnya(Saudi Arabia: Mujama’ Al Malik Fahd Li

Thiba’at Al Mushaf As-Syarif Medinah Munawwarah,909, him. 157.
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sekaligus merupakan karakteristik pembelajarampéraif adalah sebagai

berikut diantarany&’

a. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk mesgu materi
akademis.

b. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri daiswa yang
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

c. Jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompo&pératif
berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin.

d. Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelondaoipada
individu.

Seperti yang dikutip oleh Anita lie dalam bukunyang berjudul
“Cooperativ Learning:Mempraktikan cooperative learningdi Ruang-
ruang Kelas”, Roger dan David Johnson berpendagdaw#® tidak semua
kerja kelompok dapat dikatakan pembelajaran kodif€PaBeberapa
unsur yang terdapat pada pembelajaran kooperetiftatanya:

1) Saling Ketergantungan Positif
Keberhasilan kelompok tergantung pada usaha setiap
anggotanya. Setiap anggota mempunyai kesempatayumbangkan
ide-ide kepada anggota kelompok yang lain. Dengamildan bagi
anggota kelompok yang kurang mampu tidak merasaeniterhadap
anggota yang lain. Sebaliknya, peserta didik yasghl pandai juga
tidak merasa dirugikan karena anggota yang kuraamgpuapun sedikit
banyak sudah memberikan bagian sumbangan.
2) Tanggung Jawab Perseorangan
Tanggung jawab perseorangan ini merupakan sesuatg y
harus dimiliki anggota dalam kelompok. Terwujudrig@berhasilan
sangat ditentukan oleh peserta dalam memberikarategang terbaik

kepada kelompoknya. Sehingga semua anggota kelompoiutuskan

#|Ina Karlina,op.cit.
%0 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative lréag Di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Grsindo, 2007), him. 30.
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untuk melaksanakan tugas masing-masing agar tidakghambat
jalannya belajar kelompok.
3) Interaksi Tatap Muka
Pembelajaran kooperatif memberikan ruang dan kesmp
yang luas untuk bertatap muka dan berdiskusi kegatlap anggota
kelompok. Dengan demikian memberikan pengalamainy yemharga
kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja samemghargai
setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masiniggnasggota,
dan mengisi kekurangan masing-masing anggota.
4) Partisipasi dan Komunikasi Antaranggota
Dengan partisipasi dan komunikasi dalam pembelajara
kooperatif akan melatih sikap sosial peserta dillimasyarakat. Pada
dasarnya, keberhasilan suatu kelompok juga terggriada kesediaan
para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kpoamnmmereka
untuk mengutarakan pendapat mereka.
5) Evaluasi proses kelompok
Dalam pembelajaran sangat diperlukan suatu evalyasg
merupakan penilaian dari hasil belajar. Dalam péap@an kooperatif
ini, yang dimaksudkan evaluasi proses kelompok pekan penilaian
proses kerja kelompok dan hasil kerjasama untulatdiapkerja lebih
efektif. Evaluasi ini juga digunakan sebagai talpsgpbaikan untuk
pembelajaran yang akan datang.

3. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif tipe TATedm Assisted
Individualization
TAI (Team Assisted Individualizatipmerupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif. Dalam model pembedaj TAI
peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompddcilk yang
heterogen dan diikuti pemberian bantuan secaraithdil bagi yang

memerlukan. Keberhasilan pada pembelajaran kodfpekatompok
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sangat diperhatikan, maka peserta didik yang pandait
bertanggungjawab dalam membantu teman kelompokagg pelum
bisa. Dengan demikian peserta didik yang pandai atdap
mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, seatamgserta
didik yang belum bisa akan terbantu dalam memalpamasalahan
yang diselesaikan dalam kelompok tersebut.
b. Komponen pembelajaran kooperatif tipe TAI
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki dphn
komponen. Kedelapan komponen tersebut adalah ddiergait>*

1) Teamsyakni pembentukan kelompok heterogen yang terdrri 41
sampai 6 peserta didik,

2) Plecement Tesyakni pemberian pre-test kepada peserta didik atau
melihat rata-rata harian peserta didik agar mehgeteelemahan
peserta didik pada bidang tertentu,

3) Student Creative,melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan vithdi
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kptiknya,

4) Team Study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikanuaansecara
individual kepada peserta didk yang membutuhkannya,

5) Teams Score and Team Recognity@itu pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok yang berhasil secara cemerdiamgkelompok
yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesailgas,

6) Teaching Groupyakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok,

7) Fact Test,yakni pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fadtg y
diperoleh peserta didik, dan

8) Whole Class Unitsyaitu pemberian materi oleh guru kembali

diakhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecatasalah.

31 Amin Suyitno,op.cit.,him. 10.
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c. Penerapan model pembelajaran TAI pada pelajaraannadika
Langkah-langkah TAI Team Assisted Individualizatipndalam
pembelajaran matematika sebagai berfkut:

1) guru menentukan suatu pokok bahasan yang akarkdisé&epada
peserta didik dengan model pembelajaran TAI,

2) guru menjelaskan kepada peserta didik tentang ketg@sama
antar peserta didik dalam suatu kelompok,

3) guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikeinj
kelompok. Bila terpaksa, guru dapat memanfaatkars Lyang
dimiliki peserta didik,

4) guru memberikan pre-test kepada peserta didikrigntaateri yang
akan diajarkan (mengadopsi komponglacement te¥t Pre-test
bisa digantikan dengan nilai rata-rata ulangarengpeserta didik,

5) guru menjelaskan materi baru secara singkat (mepgad
komponernteaching groujp

6) guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan ataygb5
peserta didik pada setiap kelompoknya. Kelompok uatib
heterogen tingkat kepandaiannya dengan mempertgkban
keharmonisan kerja kelompok (mengadopsi kompdeam3,

7) guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudabpkiasi.
Dalam hal ini, jika guru belum siap guru dapat mefaatkan LKS
peserta didik. Dengan buku paket LKS, melalui ké®gdompok
pesrta didik mengisi isian LKS (mengadopsi komposardent
creative,

8) ketua kelompok, melaporkan keberhasilan kelompokayau
melapor kepada guru tentang hambatan yang dialalggota
kelompoknya. Jika diperlukan guru dapat memberikantuan
secara individual (mengadopsi komponeam stud)y

9) ketua kelompok harus menetapkan bahwa setiap anggtih
memahami materi bahan ajar yang diberikan guru,stEm untuk

%2 bid., him. 11.
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diberi ulanga oleh guru (mengadopsi kompotegim scoresian
team recognition Setelah diberi ulangan, guru harus
mengumumkan hasilnya dan menetapkan kelompok kesbanpai
kelompok yang kurang berhasil (jika ada),

10)pada saat guru memberikan tes, tindakan ini memgado
komponerfact testdan,

11)menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan pdéardan
secara klasikal dengan menekankan strategi penmeaahaalah
(mengadopsi komponemhole-class unifs

12)guru dapat memberikan tes formatif sesuai denganpkeensi
yang ditentukan.

Pemberian penghargaan pada kelompok berdasarkalie fpsan
nilai peningkatan hasil belajar dari nilai dasawvdh ke nilai kuis/tes
setelah peserta didik bekerja dalam kelompok. C€ara-penentuan
nilai penghargaan kepada kelompok dijelaskan selbag&ut:

1) menentukan nilai dasar (awal) masing-masing pesidii. Nilai
dasar dapat berupa nilai tes/kuis awal atau merhkggnailai
ulangan sebelumnya.

2) Menentukan nilai tes/kuis yang telah dilaksanalatelah peserta
didik bekerja dalam kelompok, missal nilai kuisnllai kuis II,
atau rata-rata nilai kuis | dan 1l kepada setiapep@ didik yang
disebut nilai kuis terkini.

3) Menentukan nilai peningkatan nilai hasil belajanyaesarnya
ditentukan berdasarkan masing-masing peserta didikgan

menggunakan criteria berikut ini.

Kriteria Nilai Peningkatan
(nilai kuis terkini — nilai dasar) < -10 5
-10 < (nilai kuis terkini — nilai dasar) < 0 10
0 < (nilai kuis terkini — nilai dasar) < 10 20
10 < (nilai kuis terkini — nilai dasar) 30
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Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan radaniddi
peningkatan yang diperoleh masing-masing kelompatngdn
memberikan predikat cukup, baik, sangat baik, dsnpsirna. Kriteria
untuk status kelompok:

1) Cukup, bila rata-rata nilai peningkatan kelompokakg dari 15.

2) Baik, bila rata-rata nilai peningkatan kelompokamatl5 dan 20.

3) Sangat baik, bila rata-rata nilai peningkatan kgloknantara 20
dan 25.

4) Sempurna, bila rata-rata nilai peningkatan kelongimk atau

sama dengan 25.

D. Kajian Terdahulu

Kajian ini digunakan sebagai bahan perbandingan kaaya ilmiah
yang ada, baik mengenai kerkurangan atau kelebysargy sudaha ada
sebelumnya. Selain itu, kajian terdahulu juga memgpuandil besar dalam
rangka mendapatkan suatu informasi yang sebelummgyegenai teori yang
berkaitan dengan judul yang digunakan untuk meni@ertandasan teori
iimiah.

Beberapa penelitian yang sudah teruji keshahihardigataranya
meliputi: Penelitian oleh Agus Budiharto, 2007, hasiswa Universitas
Negeri Semarang dengan judul skripsi “Upaya Menratigkn Hasil Belajar
Matematika Kelas VIII A SMP Negeri 23 Semarang p&itkok Bahasan
Lingkaran dengan Model Pembelajar@ooperative LearningTipe Team
Assisted IndividualizatiofTAl)”. 3

Selain itu juga pada penelitian yang berjudul “Mghkiatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas Il SD pada KompsterDasar

Membandingkan Pecahan Sederhana melalui Model Rajaraen Kooperatif

% Agus Budiharto,Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelai$l VA SMP
Negeri 23 Semarang pada Pokok Bahasan Lingkaragatemodel Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Team Assisted Individualization (TABemarang: Perpustakaan Unnes, 2007).
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Tipe TAI berbentu Alat Peragd” oleh Prima Kusnhi Kundiyat, 2008,
mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Pada paneliersebut juga
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe T&hgan materi
membandingkan pecahan sederhana. Penelitian terdepat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Disamping itu juga terdapat penelitian oleh Wisrusého, 2008
yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Penjaeda Kooperatif Tipe
Team Assisted IndividualizatiofTAI) dibanding Model Pembelajaran
Konvensional terhadap Kemampuan Pemecahan Masatdbndtika pada
Materi Pokok Kubus dan Balok Peserta Didik Kelai ¥MP N 1 Gondang
Sragen Tahun Pelajaran 2007/20G8'Pada penelitian tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAIl efeldehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada penelitian ini peneliti mengambil judul “Meglkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik melalui Model Pembelajaranop@ratif Tipe Team
Assisted IndividualizatiofTAl) pada Sub Materi Pokok Pecahan Semester |
Kelas VII C MTs Al Asror Gunungpati Semarang TatAjaran 2009/2010".
Maksudnya yaitu bagaimana penerapan pembelajaratelnpembelajaran
kooperatif tipe TAI dalam menyelesaikan soal penamatuk meningkatkan
hasil belajar, sehingga pembelajaran di kelas mdenjabih aktif dan
bermakna bagi peserta didik dalam mendapatkan [@nga belajar yang
mempengaruhi keberhasilan belajar. Melalui pemelitindakan kelas yang
dilakukan oleh peneliti diharapkan menjadi salalu salternatif dalam
pemecahan masalah khususnya penyelesaian soalapepalla pelajaran

matematika.

* Prima Kusni KundiyatMeningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kel#sSD
pada Kompetensi Dasar Membandingkan Pecahan Sedgrimaelalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI berbentu Alat Perag&emarang: Perpustakaan Unnes, 2008).

* Wisnu SusenoEfektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooper&ipe Team
Assisted Individualization (TAl)dibanding Model Pembelajaran Konvensional terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada MRtkok Kubus dan Balok Peserta Didik
Kelas VIII SMP N 1 Gondang Sragen Tahun Pelajar@®9722008 (Semarang: Perpustakaan
Unnes, 2008).
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E. Kerangka Berfikir
Pembelajaran matematika mempunyai beberapa tujaag yarus
dicapai diantaranya adalah mengembangkan konseprkpuan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah merupakan salah satik BeEmampuan
matematika tingkat tinggi. Dalam kegiatan pemecatrsalah terangkum
kemampuan matematika seperti penemuan pola, pemaahlaonsep maupun
komunikasi matematika.

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dengan
menyelesaikan masalah, diperlukan model pembefajgaag tepat dimana
dalam proses belajar mengajar matematika guru kRegdamenggunakan
model pembelajaran yang melibatkan aktivitas pasaidik, karena dengan
keaktifan ini pserta didik akan mengalami, menghiaglan mengambil
pelajaran dari pengalamannya. Model pembelajaraopdmtif selain
membantu peserta didik memahami konsep-konsep saliigjuga berguna
untuk membantu peserta didik menumbuhkan kerampitajasama dalam
kelompoknya dan melatih peserta didik dalam berpikitis sehingga
kemampuan peserta didik dalam memahami materi grataj yang
disampaikan dapat meningkat.

TAIl (Team Assisted Individualizatipradalah salah satu model
dalam pembelajaran kooperatif, yang dapat digunakdagai alternatif bagi
guru untuk mengajar peserta didik. Penggunaan mqguehbelajaran
kooperatif TAI untuk sub materi pokok pecahan itcak, karena model
pembelajaran TAI merupakan gabungan antara dua bedgjar dengan
kemampuan masing-masing individu dan belajar ketkgehingga peserta
didik dapat saling bertukar pengetahuan yang dimilntuk menyelesaikan
masalah. Jadi dengan memilih model pembelajararperaaf tipe TAI
diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuaegadan masalah
matematika peserta didik sehingga hasil belajargyaliperoleh dapat

meningkat.
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F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas dapat dimunculkan sumpotesis
tindakan dengan model pembelajaran kooperatif tijpeam Assisted
Individualization(TAI) dapat meningkatkan hasil belajar pesertakdidilas

VIl C MTs Al Asror Gunungpati Semarang pada subangtokok pecahan.



